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Penelitian hukum ini bertujuan untuk menelaah kewenangan yang diberikan
terhadap Pengadilan Negeri oleh UU Arbitrase & APS dalam sengketa bisnis
yang mempunyai klausula arbitrase dan akibat hukum Pengadilan Negeri
menjatuhkan putusan dalam sengketa bisnis yang mempunyai klausula arbitrase.
Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif yang bersifat preskriptif.
Pendekatan penelitian adalah pendekatan undang-undang dan pendekatan kasus.
Bahan hukum yang digunakan dalam penulisan hukum ini adalah bahan hukum
primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hokum tersier. Teknik pengumpulan
bahan hukum yang digunakan adalah studi peraturan dan studi kepustakaan
dengan metode deduktif.
Kewenangan Pengadilan Negeri yang diberikan UU Arbitrase & APS diatur
dan diperbolehkan selama tidak untuk memeriksa substansi sengketa bisnis
berklausula arbitrase. Akibat hukum ketika Pengadilan Negeri menjatuhkan
putusan dalam sengketa bisnis yang mempunyai klausula arbitrase menimbulkan
ketidakrelaan salah satu pihak melaksanakan putusan Pengadilan Negeri karena
dianggap tidak memiliki kepastian hukum.
Kata Kunci: Arbitrase, Sengketa Bisnis, Pengadilan Negeri
vi
ABSTRACT
Satrio Wicaksono Adi. E0012355. 2016. The Problematics of The Court’s
Authority To Give A Verdict in Business Disputes with Arbitration Clauses.
Legal Writing. Law Faculty of Sebelas Maret University.
This legal research aims to find out the authority was given to the court
from Arbitration & ADR Regulation in the business disputes with an arbitration’s
clauses and the implication of legal consequences from the court’s verdict was
given at the business disputes with an arbitration’s clauses.
This research is a legal prescriptive and applied. The research method uses
a statue approach and a case approach. The legal materials are the primary legal
material, secondary legal material, and tertiary material. Mechanical collection
of legal materials studied rule and literature with deductive method.
The court’s authorities was given by Arbitration & ADR Regulation
regulated and permitted for not to examine the substantive of business disputes
with an arbitration’s clauses. The legal consequences when the court gave a
verdict in business disputes with an arbitration’s clauses could not held by the
party who not willing, because the verdict does not have a legal certainty.
Keyword: Arbitration, Business Disputes, Court
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MOTTO
Pencobaan-pencobaan yang kamu alami ialah pencobaan-pencobaan biasa,
yang tidak melebihi kekuatan manusia. Sebab Allah setia dan karena itu Ia
tidak akan membiarkan kamu dicobai melampaui kekuatanmu. Pada waktu
kamu dicobai Ia akan memberikan kepadamu jalan keluar, sehingga kamu
dapat menanggungnya.
(1 KORINTUS 10 : 13)
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